BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif,
yang dimana metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positive yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian beruba angket atau kuesioner dan analisis data
berupa angka bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengkaji permasalahan yang
telah ditetapkan. Metode penelitian ini menggunakan metode Ex Post Facto.
Ditinjau berdasarkan bahasa, Ex Post Facto berasal dari tiga kata yaitu ex yang
berarti observasi atau pengamatan, post artinya sesudah, dan facto berarti kejadian.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang kejadiannya sudah terjadi sebelum
penelitian dilaksanakan (Arikunto, 2013, him. 17). Adapun penelitian ini
menggunakan metode Ex Post Facto karena pembelajaran sudah pernah dilakukan
pada awal semester genap tahun ajaran 2021/2022.

3.2 Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini sangat penting, jika tidak terdapat partisipan
maka penelitian ini tidak akan berjalan dan mendapatkan hasil dari penelitian,
penelitian ini dilaksanakan di SMKN 6 Bandung pada program keahlian DPIB.
Waktu pelaksanaan penelitian ini di ambil pada bulan Maret sampai Mei 2022.

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 DPIB SMKN 6 Bandung
tahun ajaran 2021/2022. Khusunya XI DPIB 4 dan XI DPIB 5. Dipilihnya siswa
kelas XI DPIB, karena mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan yang sedang
di pelajari pada jenjang kelas XI. Selain itu, peneliti menemukan permasalahan
secara langsung pada kelas XI pada saat pelaksaanaan Program Pengenalan
Lapangan Satuan Pendidikan (PPLSP).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
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Menurut (Sugiyono, 2021, hal 145) bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI DPIB
SMKN 6 Bandung tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 69 orang dan mata pelajaran
yang diteliti yaitu mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan kelas XI DPIB 4
dan X1 DPIB 5.

Tabel 3.1. Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 X1 DPIB 4 35

2 XI DPIB 5 34
Jumlah 69

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono 2021, hal 146) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristiknya yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dengan cara Random Sampling, karena
sampel yang diambil dari populasi secara acak tanpa memperhatikan serta yang ada
dalam populasi dan populasi di anggap homogen.

Untuk menghitung Jumlah Sampel dengan rumus Isaac dan Michael, yaitu

dengan rumus :

. A2.N.P.Q
d2(N —1) +A2.P.Q
g 3,841.69. 0,5.0,5
0,12(69 — 1) + 3,841. 0,5. 0,5
S =40,39 = 40
Keterangan :
S =Jumlah Sampel Q = Peluang Salah 0.

A% = Tingkat Kesalahan

d = Tingkat kepresisian

N = Jumlah Populasi

P = Peluang Benar 0,5
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Menurut Mahmud (2017, hlm. 55) menyatakan bahwa penelitian yang
menggunakan analisis data statistik, maka jumlah sampel minimal harus sebanyak
30. Selaras dengan itu, menurut Mahmud (2017, him. 55) menyatakan ukuran
minimal jumlah sampel penelitian metode ex post facto minimal 15 subjek per
kelompok. Adapun untuk jumlah sample uji coba, peneliti mengambil 20 siswa.
Masing masing kelas 10 siswa.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi, Sampel dan Uji Coba Penelitian

No Kelas Populasi Sampe Uji Coba Sampel

1. | XIDPIB4 35 20 10

2. | XIDPIB5 34 20 10
TOTAL 69 40 20

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono 2021, hal 166) instrumen penelitian digunakan untuk

mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Data yang diperoleh harus sesuai dengan

kebutuhan dalam penelitian. Maka dari itu, alat pengumpul data harus cocok agar

data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian dalam pengumpulan data.
Pada pembuatan kuesioner juga peneliti mengacu pada Kisi-kisi instrumen

yang telah ditetapkan. Instrumen pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian

Mufidah, N. L., & Surjanti, J. (2021).

Tabel 3.3. Kisi — kisi Kuesioner Untuk Proses Mengerjakan Tugas

Variabel . No Butir Jumlah
Penelitian ey Positif Negatif Butir
Efﬁ/'rti(;/iras Proses Penyelesaian Tugas 1,2,34,5 6,7,8,9,10 10
oae = "
Pembejaran | enugasan yang diberikan 4y 151594 15 16,18 19, 17,20 10
oleh guru
Blended
Learning .
dalam Penilaian Tugas-Tugas 21,22,23,26,28 24,25,27,29,30 10
Penyelesaian dalam Bentuk Portofilio T e
Tugas
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Menurut (Sugiyono 2021, hal 234) Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

tertulis

kepada
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pengumpulan data yang efisiennya bila peneliti tahu pasti variabel yang akan di
teliti dan sangat cocok bila jumlah respondennya cukup besar.

Kuesioner yang digunakan memuat pertanyaan mengenai pandangan siswa
terhadap keefektivan mengerjakan tugas dengan model pembelajaran blended
learning. Jenis kuesioner dalam penelitian ini adalah jenis instrument penelitian ini
menggunkan skala likert.

Tabel 3.4. Skala Likert

Simbol Alternatif Jawaban Skor/Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
RR Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber : Sugiyono, 2017)
2. Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data berupa nilai ulangan harian
dan hasil gambar siswa yang kemudian akan dilakukan analisis untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran blended learning dari hasil yang di peroleh khususnya
pada KD. 3.9 dan KD 3.10.

3.4.2 Uji Coba Instrumen

Menurut Sugiyono (2021 hal 206) valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Kemudian ada pula
menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Untuk uji coba instrument penelitian peneliti menggunakan uji
yaitu:
1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrument untuk mengetahui apakah instrument kuesioner setiap
butirnya valid atau tidak. Butir soal yang ada pada penelitian ini berjumlah 40, maka
harus diperiksa apakah 40 butir tersebut kevalidannya. Menurut Sugiyono (2021
hal 290) Rumus Korelasi Product moment untuk mengetahui validitas item atau
butir digunakan rumus sebagai berikut :
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N Xxy — (2x)(Zy)

T TNz = G2 N3y = )
Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi
X = Skor butir soal
y = Skor total
2xy = Jumlah perkalian butir skor butir soal dan skor total
Xx? = Jumlah kuadrat skor butir soal
Xy? = Jumlah kuadrat skor total
(Xx)? = Jumlah skor butir soal kemudian dikuadratkan
(Zy)? = Jumlah skor total soal kemudian dikuadratkan
N = Banyaknya responden

Pengujian validitas dikenakan pada tiap-tiap item kemudian hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik product moment pada taraf kepercayaan
95%. Kriteria pengujian validitas adalah jika rhitung > rtabel serta derajat
kebebasannya (dk) = n-1, maka butir tersebut signifikan dan valid. Dan jika
sebaliknya maka dilakukan uji t, setelah harga rxy diperoleh kemudian
disubstitusikan ke dalam rumus uji t, dengan rumus berikut:

rvn-1

V1-r?

thitung=

(Riduwan, 2013, him. 98)

Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi hasil rhitung
n = Jumlah responden Instrumen

Dinyatakan valid apabila thitung > tranel dengan tingkat signifikansi 0,05. Untuk
mencari dengan menggunakan uji taraf signifikansi untuk a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n-1).

Sedangkan untuk membuat keputusan dengan membandingkan thiung dengan
ttabel.

thitung > ttabel = item soal dinyatakan valid

thitung < ttabel = item soal dinyatakan tidak valid

Rosilawati Tiara Alifya Farhani, 2022

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING
DALAM PENYELESAIAN TUGAS DI SMKN 6 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



31

thitung = ttabel = item soal dinyatakan valid

Setelah dilakukan uji validitas instrument penelitian ini kepada 20 responden
dari populasi yang dilakukan yaitu siswa kelas DPIB 4 dan DPIB 5 SMKN 6
Bandung dengan memberikan 30 item pertanyaan dalam bentuk kesioner. Data
yang telah terkumpul kemudia dilakukan uji validitas untuk menentukan valid atau
tidaknya item-item pertanyaan yang digunakan dalam instrument penelitian. Untuk
mendapatkan hasil perhitungan uji validitas menggunakan rumus korelasi product
moment dengan menggunakan bantuan program Microsoft Excel. Pada instrument
penelitian, terdapat item soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor 7.

3.5 Item soal yang tidak valid

Variabel . No Butir Jumlah
Penelitian el ey Positif Negatif Butir
Efsl(ti(;/ifas Proses Penyelesaian Tugas 1,2,3,45 6,7,8,9,10 10
ode ——
Pembejaran | Fenugasan yang diberikan |4y 151594 151618 19, 17,20 10
oleh guru
Blended
Learning Penilaian T T
dalam enilaian Tugas-Tugas
Penyelesaian dalam Bentuk Portofilio 21,22,23,26,28, 24,25,27,29,30 10
Tugas

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ry = % (1- MIE’I.CS_ZI:I))
Keterangan :
R11 = Nilai reliabilitas
k = Jumlah item soal
M = Mean/ rata — rata skor total
$2, = Varians total

2
Untuk mendapat nilai varian total dapat menggunakan rumus S?, = X
n

dimana n adalah jumlah sampel, untuk mendapatkan nilai X, digunakan rumus :
2
X2 = zx?- %L

Interpretasi yang digunakan untuk menafsirkan hasil perhitungan uji
reliabilitas kuisioner dilakukan dengan melihat tabel kriteria realibilitas suatu
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penelitian yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas Suatu Penelitian

Interval Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,799 Tinggi
0,40 -0,599 Cukup
0,20 - 0,399 Rendah
<0,199 Sangat Rendah

(Sumber : Sugiyono, 2021)

Adapun dalam pengujian nilai reliabilitas ini menggunakan bantuan software

32

SPSS Statictic 26. Setelah dilakukan Uji Reliabilitas pada butir instrumen yang

telah lolos uji validitas yaitu 29 soal, diperoleh hasil Reliabilitas instrumen

penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No Hasil Interval

Kriteria Reliabilitas

1 0.896

Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil yang didapatakan dari Uji Reliabilitas yang terlah

dilakukan, instrument yang digunakan memiliki nilai interval 0.896 yang berarti

masuk pada tafsiran tingkat reliabiltas yang sangat tinggi.

3.5 Prosedur Penelitian

Menurut imron dalam Sukardi (2009, him. 32) menyatakan bahwa prosedur

penelitian ex post facto memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

1. Identifikasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian guna ditemukannya

solusi atas permasalahan tersebut.

2. Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas.

3. Menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian.

4. Mengumpulkan informasi melalui kajian literatur sebagai bekal penunjang

dalam memecahkan permasalahan penelitian

5. Membuat kerangka berpikir untuk kejelasan arah penelitian.

6. Merencanakan desain penelitian, populasi, sampel, teknik sampling sesuai

dengan konteks penelitian yang direncanakan.
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7. Membuat instrumen penelitian

8. Menganalisis hasil penelitian yang diperoleh dengan teknik analisis sesuai
desain penelitian dan sifatnya yang relevan.

9. Menyusun hasil penelitian yang dibuat dengan sistem yang sesuai dengan kaidah
ilmiah dan disertai kesimpulan.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas ini
digunakan pada data angket. Adapun pada penelitian ini uji normalitas dilakukan
sebagai penunjang peneliti lain apabila ingin melanjutkan penelitian ini. Uji
normalitas menggunakan bantuan software SPSS Scatictic 26. Berikut hasilnya:

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Respon

N 40

Normal Parametersab Mean 117,88
Std. Deviation 12,288

Most Extreme Differences Absolute ,065
Positive ,065
Negative -,050

Test Statistic ,065

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢°d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas data kuesioner pada software SPSS,
didapatkan hasilnya berupa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,20. Adapun nilai
syarat perbandingannya dengan alfa 0,05, artinya data kuesioner ini bersitribusi

normal.

3.6.2 Angket Kuesioner
Pengambilan data dengan penyebaran instrumen penelitian berupa angket
kuesioner digunakan Google Form sebagai basis sistem angket tersebut. Respon

siswa dianalisis dengan menggunakan rumus yang diadaptasi dari Sudjana (2010).
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Berikut penjelasan rumusnya:

YPRM ke — i = — K€ Z1_ 4504,
0 ¢~ '~ NRM Maksimum © = 7
Keterangan :
%PRM = Perserntase nilai respon siswa pada item pernyataan ke —i
NRM ke —i = Total nilai respons siswa pada item pernyataan ke — i

NRM Maks = n (banyak nya responden) x skor tertinggi
Lalu untuk mengetahui hasil dari kategori proses pembelajaran dengan rumus
persentase dan kategori sebagai berikut :

PRM Total

. — 0
Persentase Hasil >aNmax Total x 100%

Keterangan :
PRM Total = Jumlah nilai seluruh pernyataan
NRM Total = Nilai maksimal seluruh pernyataan

Kemudian setelah didapatkan nilai persentase hasil, maka dapat

dikategorikan secara deskriptif mengenai tingkat keefektiffan belajar.

3.6.3 Kategori Skala Instrumen Orientasi Tujuan

Untuk analisis data dari angket pada penelitian ini, dilakukan dengan
Kategorisasi Skala Instrumen Orientasi Tujuan, kemudian di analisis secara
deskriptif. Tujuan kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke dalam
kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang
diukur (Azwar, 2012: 147). Analisis dilakukan dengan menggunakan kategori
sebagai berikut:

Tabel 3.9. Rumus Lima Kategori

No Rentang Skor Kategori

1. (M+15SD)>X Sangat Efektif
2. (M+0,5SD)<X<(M+1,5SD) Efektif

3. (M-05SD)<X<(M+0,5SD) Cukup Efektif
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No Rentang Skor Kategori
4. (M-15SD)<X<(M-0,5SD) Kurang Efektif
5. X<(M-158D) Tidak Efektif

(Sumber : Azwar, 2012)
Keterangan:
X = Skor Total Setiap Responden
M = Mean (Rata-rata)
SD = Standar Deviasi
Analisis dilakukan per indikator kemudian ditabulasikan berdasarkan

kategori.

3.6.4 Capaian Hasil Belajar Siswa

Rekapitulasi data hasil belajar siswa didapatkan dari hasil dokumentasi atau
penilaian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh guru mata pelajaran Konstruksi
Jalan dan Jembatan di SMK Negeri 6 Bandung. Parameter nilai yang diperoleh
berdasarkan kompetensi dasar tertentu dan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Data ini berfungsi untuk mengukur output tentang efektivitas
pengerjaan tugas. Data hasil nilai tes yang digunakan untuk analisis pada penelitian
ini adalah nilai hasil ulangan harian pada semester 2 dan lebih tepatnya pada K.D.
3.9, dan K.D. 3.10, sesuai dengan kompetensi dasar suatu pembelajaran. Menurut
Wicaksono (2011) skor persentase ketuntasan hasil belajar dapat dibuat dengan

ketentuan rumus dan skala sebagai berikut:

f
P=NX1OO%

Keterangan
P = Persentase %
F = Frekuensi yang dicari persentase
N = Jumlah Subjek (sampel)
Adapun nilai persentase kriteria keefektifan sebuah pembelajaran dapat

dilihat pada tabel ukuran efektivitas :
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Tabel 3.10 Standar Ukuran Efektvitas

Rasio Efektivitas Tingkat Capaian
Di bawah 40 Sangat tidak efektif
40 — 59,99 Tidak efektif
60 — 79,99 Cukup efektif
Diatas 80 Sangat efektif

(sumber: Litbang Depdagri dalam Putri & Suparmi, 2020)
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